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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG WiaHA ESA

MENTERI PEMUDA DAMN CLAHRACA REPUR LYY INDONESIA,

Menimbang

Mengingat :

d.

bahwa dalam rangka menentukan niici dari program /kegiatan yang
ditaksanakan memilki dampaic strategis  bagi  pemangku
kepentingan kenenudaan dan  kecizhragaan, perlu  dilakukan
monitoring dan  evaluasi - sebagz bagian dari  implementasi
ketentuan Peraturan Penigriritah Noinor 39 Tahwn 2006 tentang
Tata Cara Pengendalian dan Evaiuasi Pclaksanagn Rencana
Pembangunai;

bahwa beroasarkan pertimbangeit sebagaimana dimaksud pada
huruf a, maka periu menetapkan Peraturan Menceri Pemuda dan
Olahraga tentang Pedoman Moafioring dai Evaluasi Bidang
Kepemudaar can  Keolahragaas  diiingkungan  Kementerian
remuda dan Olahragg;

Jndang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keiiangan Nagara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negarsa;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tertang Sisten Keolahragaan
Nasional;

Undang-Undang Momor 12 Tahui 2308 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 32 Tonun 2004 tentang Pernerintanan
Daerah;

Uncang-Uindarg Nanor 49 Tahwn 2059 t-nlang Kepemudaars;
Undang-Undarg Nomoer 12 Tahun 2018 tentang Gerakan Pramuka;
Peroturan Perrenntan Nomor 39 ‘ionun 200€ tentang Teta Care
vengendziian dan Evatuzcl Pelaksanoan Yencano Pembangunan;



Menetapkan

8. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah;

10, Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2011 tentang Perubahan
Ketiga atas Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara;

11. Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Presiden MNomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan
Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I Kementerian Negara;

12. Keputusan  Presiden Nomor 5/P Tahun 2013 tentang Kabinet
Indonesia Bersatu IT dalam Sisa Masa Jabatan Periode 2009-2014;

13, Peraturan  Menteri Negara Pemuda dan Olahraga Nomor 193
Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pemuda dan Olahraga;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PEMUDA DAN OLAHRAGA TENTANG FEDOMAN
MONITORING  DAN  EVALUASI  BIDANG  KEPEMUDAAN  DAN
KEOLAHRAGAAN DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PEMUDA DAN
OLAHRAGA.

Pasal 1

Pedoman monitoring dan evaluasi bidang kepemudaan dan keolahragaan
dilingkungan Kementerian Pemuda dan Olahraga, yang selanjutnya disebut
Pedoman Monev sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini dengan
sisternatika sebagai berikut:

BAB I 1 PENDAHULUAN

BAB II : MONITORING DAN EVALUASI

BAB III :  PEMBANGUNAN BIDANG KEPEMUDAAN DAN
KEOLAHRAGAAN

BAB IV ;. MEKANISME PELAKSANAAN MONITORING DAN
EVALUASI

BAB v : PENUTUP

Pasal 2

Peraturgn Menteri ini sebagai pedoman danfatau acuan dalam
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi di lingkungan Kementerian Pemuda
dan Olahraga sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.



Pasal 3

Segala pembiayaan sebagai akibat ditetapkannya Peraturan Menteri ini
dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran/DIPA Kementerian
Pemuda dan Olahraga Tahun Anggaran berjalan.

Pasal 4
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 2% Juni 2013

MENTERI PEMUDA DA HRAGA
REPUBLIK IND@KESIA,
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Lampiran

PERATURAN MENTERI PEMUDA DAN OLAHRAGA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR TAHUN 2013

TENTANG

PEDOMAN

MONITORING DAN EVALUASI

BIDANG KEPEMUDAAN DAN KEOLAHRAGAAN

DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan merupakan mata rantai yang
tak terpisahkan dari sasaran pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, karena
keberhasilannya dapat menjadi penentu terwujudnya kejayaan bangsa di masa depan.

Pembangunan Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan merupakan masalah yang
multidimensi, karena menyangkut berbagai aspek serta melibatkan berbagai pihak. Oleh
karena ftu, pelaksanaan pembangunar nasional Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan
harus dilaksanakan secara bertahap, terencana, sistematik, dan terkoordinasi.

Program pembangunan Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan tidak hanya
diselenggarakan oleh pemerintah pusat, tetapi juga oleh pemerintah daerah sebagai
implementasi dari desentralisasi dan otonomi daerah. Keberhasilan suatu daerah dalam
pembangunan Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan, merupakan asset daerah yang sangat
bermanfaat bagi daerah bersangkutan, serta secara nasional akan memberikan kontribusi
terhadap suksesnya pembangunan nasional.

Manajemen Perencanaan Pembangunan Nasional disclenggarakan dengan beberapa
tahapan, yaitu: (1) Penyusunan Rencana; (2) Penetapan Rericana; (3) Pengendalian
Pelaksanaan Rencana; dan (4) Evaluasi Pelaksanaan Rencana.

Monitoring dan Evaluasi keduanya saling mendukung dan melengkapi sebagai alat
manajemen untuk menilai keberhasilan/kegagalzn suatu program. Sebagai bagian penting
dalam Manajemen Perencanaan Pembengunan Nasional, keduanya memiliki 2 (dua) tujuan
utama, pertama adalah untuk rengidentifikasi permasalahan dalam pelaksanaan
program/kegiatan pembangunan sehingga dapat segera dilekukan tindakan korektif sedini
mungkin dan kedua adalah untuk mendukung usaha (penyempurnaan) perencanaan
berikutnya dengan menyediakan informasi tentang status perkembangan suatu
program/kegiatan pembangunan dan capaian/realisasi terhadap target yang telah disepakati
dalam perencanaan.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional mengamanatkan Pengendalian dan Evaluasi terhadap pelaksanaan rencana
pembangunan. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan, disebutkan bahwa
monitoring merupakan suatu kegiatan mengamati secara seksama suatu keadaan atau
kondisi, termasuk juga perilaku atau kegiatan tertentu, dengan tujuan agar semua data
masukan atau informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan tersebut dapat menjadi
landasan dalam mengambil keputusan dan tindakan yang diperlukan. Tindakan tersebut



diperlukan seandainya hasil pengamatan menunjukkan adanya hal atau kondisi yang tidak
sesuai dengan yang direncanakan semula. Tujuan Monitoring untuk mengamati/mengetahui
perkembangan dan kemajuan, identifikasi dan permasalahan serta antisipasinya/upaya
pemecahannya.

Pedoman Monitoring dan Evaluasi akan menjadi acuan dan alat Monitoring dan
Evaluasi yang praktis dalam menilai keberhasilan/kegagalan suatu program/kegiatan dalam
pencapaian sasaran dengan melihat konsistensinya dengan indikator kinerja yang tertuang
dalam perencanaan. Selain itu juga menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan
kebijakan dan keputusan pejabat yang bersangkutan pada setiap akhir tahun dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sesuzi dengan Peraturan Presiden Nomor 97
Tahun 2011 tentang Perubahan kedua atas Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010
tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan Organisasi Tugas
dan Fungsi Eselon I Kementerian Negara.

Pedoman Monitoring dan Evaluasi ini dapat dimanfaatkan oleh pengelola program,
termasuk para petugas Monitoring dan Evaluasi agar dapat menyelenggarakan Monitoring
dan Evaluasi terhadap pelaksanaan program/kegiatan yang ada di setiap Unit Kerja baik
Pusat maupun Daerah sehingga dapat dilakukan secara komprehensif, akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Maksud dan Tujuan

Maksud penerbitan pedoman ini adalah sebagai zcuan dalam mempersiapkan,
merencanakan dan melaksanakan monitoring dan evaluasi di lingkungan Kementerian
Pemuda dan Olahraga.

Adapun tujuan dari penerbitan pedoman ini adalah :

a. sebagai acuan dan alat Monitoring dan Evaluasi yang praktis dalam mengamati dan
memastikan perkembangan pefaksanaan rencana program/kegiatan di Bidang
Kepemudaan dan Keolahragaan dilaksanakan secara benar dan dapat
dipertanggungjawabkan;

b. sebagai acuan dan alat Monitoring dan Evaluasi untuk mengidentifikasi permasalahan
dalam pelaksanaan program/kegiatan di Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan;

c. sebagai acuan dan alat untuk mempermudah seluruh unsur yang terlibat dalam
pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi terhadap keseluruhan proses dan mekanisme
penyelenggaraan program/kegiatan di Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan;

d. memperoleh hasil yang maksimal dan komprehensif dari pelaksanaan Monitoring dan
Evaluasi penyelenggaraan program/kegiatan di Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan;

€. mempermudah proses analisis dan menyusun rekomendasi terhadap hasil pelaksanaan
Monitoring dan Evaluasi sehingga dapat digunakan sebagai alat pertimbangan untuk
mengembangkan program/kegiatan di Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan;

f.  mempermudah dalam menilai efisiensi (keluaran dan hasil dibandingkan masukan) dan
efektifitas (hasil dan dampak terhadap sasaran), dan manfaat (dampak terhadap
kebutuhan) program/kegiatan;

9. mempermudah untuk mengetahui dengan pasti apakah pencapaian hasil, kemajuan dan
permasalahan/kendala yang dijumpai da'am pslaksanazn dapat dinilai dan dipelaiari.



C. Sasaran

a.

b.

digunakannya Pedoman Moritoring’ dan Evaluasi sebagar acuan utama dalam
pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi di kementerian Pemuda dan Olahraga.

tercapainya pengendalian terhadap peiaksanaan program/kegiatan sehingga dapat
herjalan secara efektif dan =fisien sesuai dengan perencanaan vanq telan ditetapkan.

D. Ruang Lingkup

o

. program/Kegiatan yang sedanyg dilaksanakan oleh Pusal dan Satuan Kerja Perangkat
nrog o

Daerah (SKPD) di Provinsi, serta Unit Polaksana Teknis (UPT) Pusat dan Daeraf yang
bersumber dari Anggaran Pendapatan Belania Negara ( APBN).

. nast! pelaksanaan kegiatan hkigang kepermudzan dan keolahragaan vang telah

dilaksanakan.

- pejabat Struktural/Pengelola piogram/egiatan di Lingkungan Kementerian Pemuda

dan Olahraga.

E. Keluaran atau Manfaat

W

@

mengamati/mengetahui perkembangan dan Kernaivan, identifikasi dar permasalanan
serwa antisipasinya/upaya pemecahaniva.

perbaikan terhacap program/kegiatan yang sedang berjaian.

pemeczhan ferradap masalen yang dihadapi. -

saran dan reknmendasi atas kebiakan perencanazn prograim/kegiatan vang akan
datang,

.



BAB II
PELAKSANAAN MONITORING DAN EVALUASI

A. Monitoring

Sebagai bagian dari suatu proses dalam pelaksanaan program/kegiatan, organisasi
harus mempersiapkan sebuah mekanisme monitoring kinerja dan memastikan bahwa
pelaksanaan suatu program/kegiatan telah dilaksanakan dengan baik. Proses ini harus
diarahkan untuk membandingkan dan memastikan kinerja pelaksanaannya telah sesuai
dengan maksud dan tujuan yang tercantum dalam perencanaan.

Monitoring program/kegiatan yang telah dilaksanakan harus dapat mengidentifikasi
permasalahan yang mungkin timbul, dan menentukan cara untuk mengatasi permasalahan
yang ada dan meningkatkan hasil pelaksanaan program/kegiatan. Salah satu kunci
keberhasilan suatu program/kegiatan adalah sampai sejauhmana setiap pelaksanaan
program/kegiatan dapat berjalan sesuai target dan perencanaan yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan monitoring terhadap suatu program/kegiatan hendaknya dilakukan
sesuai dengan mekanisme yang ditetapkan. Dengan memegang prinsip bahwa suatu
program/kegiatan yang dilaksanakan merupakan upaya organisasi secara keseluruhan untuk
meningkatkan kinerja atau lebih memiliki akuntabilitas.

Hal-hal yang perlu diperhatikan ketika menyusun rencana monitoring meliputi:
Metode monitoring yang akan digunakan
Peranan masing-masing petugas monitoring dan pelaksana
Persyaratan dan kebutuhan pencatatan dan pelaporan
Proses perbaikan kekurangan/kesalahan dalam kebijakan, program/kegiatan serta siapa
yang akan melakukan monitoring

ap oo

Metode monitoring dalam pelaksanaannya akan berkaitan dengan instrumen yang
digunakan. Pada saat akan memulai monitoring, hendaknya juga diidentifkasi indikator-
indikator serta target kinerja pelaksanaan suatu program/kegiatan sehingga pada waktu
melakukan monitoring dapat dilihat terjadinya peningkatan/penurunan kinerja suatu
program/kegiatan. Jika pendekatan ini dikaitkan dengan pengembangan dan kebijakan
terhadap suatu program/kegiatan, maka akan memberikan objektifitas yang jelas pada
waktu penganalisaannya. Atas dasar ini, dapat ditentukan instrumen monitoring kinerja
untuk suatu program/kegiatan baru. Hal yang dilihat adalah sejauhmana program/kegiatan
yang baru mampu meningkatkan kinerja pelaksana program/kegiatan serta kinerja unit kerja
dan organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, monitoring harus disertai sistem
pengukuran kinerja yang jelas, seperti membandingkan antara kinerja nyata dengan kinerja
yang diharapkan pada waktu melakukan pengembangan terhadap suatu program/kegiatan.

Dengan menggunakan instrumen-instrumen tersebut selanjutnya dapat ditentukan
metode-metode monitoring, yang antara lain dapat berupa:

a. observast petugas monitoring. Metode ini menggunakan petugas di setiap unit kerja
sebagai observeryang memantau jalannya suatu program/ kegiatan;

b. interview dengan pelaksana. Selain dilakukan observasi, monitoring juga dapat dilakukan
melalui wawancara dengan para pelaksana. Interview dapat dilakukan oleh tim
monitoring yang telah dibentuk sebelumnya;

c. interview dengan masyarakat. Informasi dari pihak luar crganisasi, terutama masyarakat
luas, juga sangat bermanfaat sebagai bahan masukan monitoring. Informasi yang
diperoleh ini selanjutnya akan berkaitan dengan sisi kualitas program/kegiatan yang telah
diberikan. Kualitas pelayanan berkaitan erat dengan pelaksanaan pregram/kegiatan yang
dilaksanakan;



d. pertemuan dan diskusi kelompok kerja. Pertemuan-pertemuan dengan kelompok kerja
dari setiap unit kerja akan menjadi sarana yang efektif dalam melakukan monitoring.
Pertemuan dapat dirancang secara periodik, bahkan untuk hal-hal yang periu dipecahkan
secara cepat, dapat dilakukan pertemuan mendadak;

e. pengarahan dalam pelaksanaan. Monitoring juga dapat dilakukan melalui pengarahan-
pengarahan dalam pelaksanaan, untuk menjamin agar proses berjalan sesuai dengan
prosedur, waktu, dan biaya yang telah direncanakan.

Petugas monitoring akan mencatat dan mendokumetasikan berbagai hal berkaitan
dengan pelaksanaan program/kegiatan, meliputi:

a. sejauhmana setiap program/kegiatan dapat berjalan sesuai dengan perencanaan.

b. jika tidak dapat berjalan sebagaimana telah dirumuskan, hal-hal apa yang menghambat,
atau menjadi masalah. Apakah masalah terletak pada perencanaan program/kegiatan,
atau masalah pada penguasaan para pelaksana terhadap pelaksanaan program/kegiatan,
atau masalah terletak pada aspek kondisi lain yang kurang memenuhi seperti sarana dan
prasarana yang kurang mendukung, atau masalah lainnya.

c. jika program/kegiatan dapat berjalan, apakah setiap tahapan dapat berjalan sesuai
dengan jadwal, waktu, dan biaya yang diperkirakan dan menghasilkan output yang telah
ditargetkan. Jika ternyata hasil yang diperoleh berada di bawah target-target yang
ditetapkan, apa yang menjadi hambatan atau permasalahan.

d. tindakan-tindakan apa yang diambil oleh para pelaksana program/ kegiatan untuk
mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi agar dapat tetap berjalan? Sejauhmana
tindakah-tindakan tersebut dapat mempercepat proses atau justru memperlambat proses?
Sejauhmana tindakan-tindakan tersebut dapat dibenarkan oleh pihak manajemen atau
sejauhmana tindakah-tindakan tersebut telah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan ?

Selain membantu memastikan bahwa pelaksanaan program/kegiatan telah
dilaksanakan dengan benar, hasil monitoring kinerja juga dapat dijadikan masukan dalam
fase berikutnya dalam Evaluasi.

B. Evaluasi

Evaluasi merupakan proses menentukan nilai atau pentingnya suatu kegiatan,
kebijakan, atau program. Evaluasi merupakan sebuah penilaian yang se-obyektif dan se-
sistematik mungkin terhadap sebuah intervensi yang direncanakan, sedang berlangsung atau
pun yang telah diselesaikan.Hal-hal yang harus dievaluasi yaitu proyek, program, kebijakan,
organisasi, sektor, tematik, dan bantuan Negara.

Adapun kegunaan dilakukannya evaluasi, adalah untuk :

a. memberikan informasi yang valid tentang kinerja suatu program/kegiatan yaitu seberapa
jauh kebutuhan, manfaat dan terget telah dapat dicapai

b. memberikan sumbangan pada Klarifikasi dan kritik terhadap manfaat yg mendasari
pemilihan tujuan dan target

¢. melihat peiuang adanya alternatif kebijakan serta program/kegiatan yang lebih tepat,
layak, efektif, efisien

d. memberikan umpan baiik terhadap suatu program/kegiatan

e. menjadikan pelaksana suatu program/kegiatan untuk mampu mempertanggungjawabkan
terhadap pelaksanaan penggunaan anggaran

f. mambantu para pemangku kepentingan untuk dapat belajar lebih banyak mengenai suatu
program/kegiatan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan yang ada.



Berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan, Evaluasi adalah
rangkaian kegiatan membandingkan realisasi masukan (/nput), keluaran (output), dan hasil
(outcome) terhadap perencanaan yang telah ditetapkan. Evaluasi merupakan kegiatan yang
menilai hasil yang diperoleh selama program/kegiatan berlangsung. Lebih dari itu, evaluasi
juga menilai hasil atau produk yang telah dihasilkan dari suatu rangkaian program/kegiatan
sebagai dasar mengambil keputusan tentang tingkat keberhasilan yang telah dicapai dan
tindakan selanjutnya yang diperlukan.

Pelaksanaan suatu program/kegiatan secara substansial akan membantu suatu
organisasi menjadi lebih produktif. Dengan adanya program/kegiatan ini, maka organisasi
telah melakukan sebuah komitmen jangka panjang dalam rangka membangun sebuah
organisasi menjadi lebih efektif. Tidak selamanya suatu program/kegiatan berlaku secara
permanen, Karena perubahan lingkungan organisasi selalu membawa pengaruh pada
kebijakan yang ada. Oleh karena itulah program/kegiatan perlu secara terus menerus
dievaluasi agar organisasi memiliki akuntabilitas dan kinerja yang baik.

Tahapan evaluasi terhadap pelaksanaansuatu program/kegiatan merupakan sebuah
analisis yang sistematis terhadap serangkaian aktivitas yang ada dalam organisasi dalam
rangka menentukan efektifitas pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi secara keseluruhan.
Tujuannya adalah untuk melihat kembali tingkat keakuratan dan ketepatan pelaksanaan
suatu program/kegiatan yang sudah disusun dengan proses penyelenggaraan tugas dan
fungsi organisasi sehingga organisasi dapat berjalan secara efisien dan efektif.

Evaluasi, sebagai langkah tindak lanjut dari tahapan monitoring, dapat meliputi
substansi program/kegiatan itu sendiri atau berkaitan dengan proses penerapannya. Dari sisi
substansi, evaluasi dilakukan dengan riengacu kepada pertanyaan-pertanyaan antara lain
sebagai berikut:

a. sejauhmana program/kegiatan yang dilaksanakaan dapat mendorong peningkatan kinerja
individual, unit kerja dan organisasi secara keseluruhan? Pertanyaan ini merupakan
pertanyaan inti dari evaluasi, yang membawa langkah evaluasi ke pertanyaan selanjutnya
seperti diuraikan dibawah ini.

b. sejauhmana program/kegiatan yang dilaksanakan mampu dipahami dan dilaksanakan
dengan baik oleh para pelaksana? Hal paling mudah dilihat dari program/kegiatan adalah
bagaimana program/kegiatan yang ada dapat dengan mudah dipahami dan dilaksanakan
secara benar oleh setiap individu dalam organisasi yang ditugasi untuk melaksanakan
program/kegiatan yang telah ditetapkan.

¢. sejauhmana setiap orang yang ditugasi melaksanakan program/kegiatan tertentu dapat
melaksanakannya dengan baik?

d. sejauhmana diperlukan periyempurnaan-penyempurnaan terhadap program/kegiatan
yang telah dilaksanakan atau bahkan sejauhmana diperlukan program/kegiatan yang
baru? Dari tahapan monitoring sebenarnya dapat dilihat masukan-masukan mengenai
tahapan mana yang dipandang menghambat, kurang tepat atau periu dibuat kebijakan
terhadap program/kegiatan yang baru.

e. sejauhmana program/kegiatan yang dilaksanakan mampu mengatasi berbagai masalah
yang akan dipecahkan? Secara khusus program/kegiatan juga didisain untuk memecahkan
masalah prosedural yang menghambat proses organisasi.

f. sejauhmana program/kegiatan vyang dilaksanakan mampu menjawab tantangan
perubahan lingkungan organisasi? Baik perubahan yang berkaitan dengan kebijakan-
kebijakan pemerintah ataupun perubahan dalam kaitan untuk pemenuhan target dan
tujuan yang ada.

g. sejauhmana program/kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan secara sinergis satu
dengan yang lainnya?



Dari sisi pelaksanaan evaluasi, pertanyaan-peitanyaan yang dapat diajukan dalam
melakukan evaluasi antara lain sebagai berikut:

a. sejauhmana strategi pelaksanaan yang ada berhasil mendorong pelaksanaan suatu
program/kegiatansecara benar? Proses penerapan yang benar, melalui perencanaan yang
sistematis, pemberian pelatihan-pelatihan, pemberitahuan serta pembukaan akses yang
iuas, akan meningkatkan tingkat keberhasilan penerapan.

b. sejauhmana tingkat penerimaan para pelaksana terhadap program/kegiatan yang telah
dilaksanakan?

c. sejauhmana tim-tim yang telah dibentuk mampu bekerja secara efektif dari mulai proses
penilaian kebutuhan sampai pada proses monitoring? Keberhasilan tim sangat dapat
dilihat dari keberhasilan program/kegiatan.

d. sejauhmana mekanisme monitoring mampu berjalan dengan baik? monitoring memegang
peranan penting dalam pelaksanaan program/kegiatan. Oleh karena itu, mekanisme
monitoring yang baik juga akan mendorong keberhasilan suatu program/kegiatan.

e. sejauhmana resiko-resiko akibat perubahan program/kegiatan dapat ditangani secara
baik? Perubahan program/kegiatan pada tahap awal penerapannya selalu memberikan
dampak terhadap proses pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi. Oleh karena itu, perlu
pula dilihat sampai sejauhmana dampak tersebut mempengaruhi kinerja organisasi dan
bagaimana antisipasinya.

Keberhasilan evaluasi tidak hanya terletak pada bagaimana informasi dikumpulkan
sesual dengan pertanyaan-pertanyaan di atas, namun demikian juga pada siapa yang
melakukan evaluasinya (evaluator). Untuk menghasilkan evaluasi yang baik, diperlukan tim
evaluator yang baik pula, Oleh karena itu, evaluasi program/kegiatan setidaknya dilakukan
oleh tim yang menyusun program/kegiatan tersebut. Tim ini, karena keterlibatannya sejak
awal, dipandang dapat memperhatikan detil-detil yang termuat dalam program/kegiatan
tersebut, sehingga mampu melihat rana detail yang perlu diubah, disempurnakan ataupun
dibuatkan yang baru.

Namun demikian, keterlibatan orang lain diluar tim yang sudah ada yang dianggap
memiliki kompetensi untuk melakukan evaluasi tersebut akan sangat membantu tim
evaluasi. Keterlibatan orang semacam ini akan memberikan pandangan lain yang mungkin
dapat memberikan pembaruan-perbaruan yang diperlukan dalam evaluasi.



BADB I1I
PEMBANGUNAN BIDANG KEPEMUDAAN
DAN KECLAHRAGAAN

Pembangunan Bidang Kepemudazan dan Keolehragaan bertujuan untuk mewujudkan
kepemudaan dan keolahragaan yang berdaye szing. Sebagaimana tertuang daiam Visi
Kementerian Pemuda dan Olahraga tabhun 2010-2014 tidak terlepas dari upaya mewujudkan
Visi Pembangunan 2005-2325 vaitu “Indsnesia yang mandiri, maiu, adil, dan makmur” dan
melaksarakan Misi Pembangunan Masicrel 2005-2025 vaitu “Mewujudkan bangsa yang
berdaye saing” sebagaimana tertueng acaizm Rencana Pembangunan langka Panjeng
Nasiona! {(RPIPN) 2005-2025,

Berdaya saing daiam lingkun <epemudaan mengandung arfi: “Memiliid kemaimpuan
berkompetisi yana dihasilkan melaiui nole pencaderan dan peningkatan potensi pemuda
secara lerencana, sistematis, dan berkelanjutan sesuai dengan metode pendidikan,
pelatihar, pemagangan, pembimbingan, pendampingan, serta pemanfaatan kajien,
kemitraan, dan sentra pemberdayaan pemuda yang terus-menerus dikembangkan sehingga
dapat mencapal hasil vang maksimal dalem menciptakan niiai tambah kepernudaan di
berbagal bidang pembangunan, serta paningkatan akhiak mulia dan prestasi pemuda
Inconesia di kancak kempetisi giobal.” . : :

Berdaye saing -dalam lingicup ikeolahragaan mengandung ard ;. “Memiiiki
kernampuan berkompetisi yang dihasiikan meiaivi pofa pemibinaan dan pengembangan
pelaku, ketenagaan, pacucrgenisasian, pendansan, pola peiatihan. penahargaan, vrasarala,
dari sarana olahraga secara berjenjans dan berkelanjutan sesuai dengar metods: penataran,
pelatinan, o N ) ) : panviLhan,
pembimbingan, pemeasyarakatan, perintisan, penelitian, uji coba, dan kempatis-yang “elah
menerapkan  manajemen  den ptek olahraga modern, sera pemanfaztan  bantuen,
pemudahan, dan sentra keolahiragaan sehingga dapat rriencapai hasil vang maksimal dalam
kompetisi bertaral reginnal atau internasicnai”,

Dalam rangka meningkatkan dava saing kepemudaan dar keolahragaan, maka
Kementerian Pemuda dan Olahraga telah menstagkan misi-nya. untuk tahun 2010-2014
sebagai berikut : :

2. meningkaikan botensi sumber daya kependanr dangan memanfaatkan kemitraan lintas
sektoral, antar tingkat pemerintalian, dan untuk mendukung pembardeaysan peningkatan
semasyarakatan penyadaran  pemuds . wawesan, dan . memiui inventarisasi potens,
Kapasitas -kellmuzan, kapasites keimznan, kreadvitas, dan kemampuar berorganisasi
pemiida ceningga pemuda dapat meningkatkan partisipas!, peran akif, dar progukrivitas
Jeram membangun. dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara; _ ,

b. mewdiudvan peruda maju, nerkarakter, berkapasitas, dan berdaya saing melalu

peryiopan- pemuda kader sesuai karakieristik pemuda yang wemilixi semangat

kejuangan, kesukaralzzn, tanggung jawab, dan ksatria serta memiliki sikap kritis, idealis,
inovatf, pregresif, dinamis, reformis, dan futuristic tanpa maninggalkan akar budava
pangsa indonesia yang tercermin daiam kebhinnekatunggalikazin untuk mendukung
pengernbaigan  kewirausahaan, kepeinporan, pendidikar, dan  kepemimpinan,
kesukarelawanan pemida 1 berbagal: hideng -pembangunan, termasuk pepugasan
khusus bagi pengembangan keparduan/kepramikaan sebagai wadah pengaderan calon

pemimpin bangsa; - ... : SRR TR e & : .

meningkathan. potensy sumberdayz keolahragaan dengan memanrazatkan kemitraan lintas

seicdoral, antar  Gngkat  pemerintehian,  dan  xemasyarakatzn  untuk menduiung
pamassalan, pembudayaan, serta pengembangan industri dan sentra-sentra olahraga
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melaini pengenatan clahraga kepada ketuaros, satuan pendidikan, dan masyarakat iuas
seningga niasyarakat gemar melakukan kegigtan olahraga atas kehendak sendiri serta
pemasyarakatan clahraga sebagal kebiasaan hidup sehat dan aktif sesuai dengan kondisi
dan nilai budaya masyarakat sctempat sehingga masyarakat memperoleh ‘ngkat
kebugaran jastnani, kesehatan, kegernbiraan, dan hubungan sosial yang berkualitas; dan

d. mewujudkan yang olahragawan berpresiasi pada kompetisi bertaraf regional dan
infernasiciial melalui peningkatar I<ensamouur! tan potensi olahragawan raudapotensial
dan olahragawan andalan nasional secara sistematis, terpadu, berienjang, dan
nerkelanjutan serta pemanfaatan iptek clahraga modern untuk mendukung pembibitan
olerragawan berbakat dan peningkatan tnutu pelatih bertaraf internasicnal pada
pembinaan prestasi olahraga.

Dalam kebijakan pembangunan bideng kepemudaan dan keolahragasr varig
ditetapkan oleh Bappenas, terdapat & {sermbiian) kegiatan prioritas Kenerterian Pemuda dan
Olahraga tahun 2013, antara lain P
Pambinaan olahrage prestasi
Peningkatan wawasan pemuda ;

Pemberdayaar: organisesi kepemudaan
Pengembanigan kepramukaan
Pengembangan kepemimpinan pamuda
Pangembangarn kewirausahean pemuda _
Peningkatan prasarana den: saranz keolahragaan
Feningkatan kapasitas peniuda :
Pengembangar: kreativitas dan kualitas pemnuida
Adapun program pemhangt.nan bicang kepemudaan kealah:aﬂaan yang secara

khusus dilaksanalkan oleh dazrsh melalu dana Ac!\,!‘.w)ns_ trazi Kementerian Pzmuca dan
Olahraga tahun 2013 melinut ;
Pengembangan kewirausshzan p m
Pengembangan kepedulien da ;:el 07 an painuda
Pengambangan I\chﬂmmp nac p my
Pengembangan kepramuikazn
Peningkatan wawasan pemudz

-Sedangkan program. pembangunan bidang keelenragaan varg dilaksanaken oleh
daeran melalui dana dekonsentiasi melipud :
a. Pengembangan sertra keslahragaan
b. Pengembangan pempibitan olahragawan
€. Pengaembangan tenaga keoiahragaan

Dalam. veiaksanaan arah kehijakan remernteria Peruda dan Olahraga o ,JadP tahun
2013 memiliki 2-(dua) program pendukung varg bersifat dukungan terhadap kerembagaan
dan administratif vang dl\fvl.l]Uul-\dn dalam bentuk organisasi, administrasi, anggeran, sumber
daya manusia, prasarana dan sarana pendukung kegistan, dan pergawszsan internal veng
berada di hawah Sekretariat Kementarian Pemuda aan Olanhraga,melinut :

a. Dukungan manajemen dan pelaksanzan tugas teknis lainnya Kementerian Pemuda dan
olahrega :
b. Feningkatan sarana d"'! prasarang dvaratur kerenterian pemuda dan olahraga
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BAB IV
MEKANISME PELAKSANAAN MONITORING DAN EVALUASI

A. Mekanisme Pelaksanaan Monitoring

Sebagai bagian dari proses Jalain pelaksanaan tugas dan fungsi, organisasi harus
mempersiapkar: sebuah mekanisme monitoring dan 2valuasi untuk memastikan bahwa
program/kegiatan telah dilaksarnakan dengan baik. Proses ini harus diarahkan untuk
membandingkan dan memastikan kinerja pelaksanaan-sesuai dengan maksud dan tujuan
yang tercantum dalam perencznaan nrogram/Kegiatan.

Pelaksanaan mekanisme monito‘rirg dan evaluasi diharapkan dapat mengidentifikasi
permasaiahan yang mungkin timbul, dan menentukan cara untuk meningkatkan hasi! atau
menyediakan dukungan tambzahan untud semua proses pelaksanaan program/kegiztan di
masa yang akan datang.

Seperii semua aspek yeng terdapat dalam pelaksanaan program/kegiatan,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan orogram/kegiatan-pun harus memilixi perencanaan
tersendiri dan harus direncanakan dari awal. Hal-hal yang perlu diperhatikan ketika
menyusur rencana meliputi artara lain: .

a. Metode monitcring dan evaluasi yang zkan e igunakan :

b. Peranan masing-masing pelaksang, persyaratern dan kebutuhan  pencataten dan

pelaporan . -
C. Proses perbaikan kewr"-sngan, kesularian daiam pelaksanasn program/kegiatarn
d. Siapa yang akan malakukan monitoring dan evajuasi :
Adapur mekarisme tshapan oelaksanaan monitoring vaitu © .

. Persiapan, maliputi :
1. Penyusunan rencana monitoring
2. Menentukan sasaran. Sasaran monitoring adalah setiap aspek yang termasuk dalem
kegiatan atau program/kegiatan, para petugas, proses pelaksanaan, hasil, sarana,
materi, waktu, dan lain-lain.

. Manentukan tujuan

- Merumuskan kegiatan yang akan dilakukan daiam monitoring

. Menentukan petugas menitoring

. Menentukan metode dan teknik maonitoring sesuai tujuan

. Menyusun instrumen monitoring yang mudah, jelas, singkat dan tepat dengan
memperhatikan sasaran, tujuanr, metode dan teknik

8. Menentukan sarana, media atau alat yang digunakan dalam menitoring

9. Merumuskan penganggaran moritering

10. Menyusup jadwal

11. Menyusun rencana antisipasi terhadap sasaran setelah monitoring

12. Menyusun rencana tindak lanjit

13. Memperbanyak instrumen

14, Mampersiapkan dekumentasi
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C. Merode dan teknik yang sesuai
d. Pencatatan hasil-hasilnya. .
4, Mengolah dan manganalisis data fiasil rrunutormg
c¢. Pelaporan
Hasil monitoring disusun dengan sistematiika sebagai berikut:
1. Pendahuluan
a. Latar belakang
b. Tujuan
<. Sasaran
Proses Pelaksaraan Manitoring
Hasil Pelaksanzan Monitoring
Kesimpuian dan Rekomendan
Larnpiran

YEREEN

B. Mekanisme Pelaksanaan Evaluasi

. Mekanisme peizksanaan eveluasi terhadap suatu program/keglatan hendaknya
dldeung oleh beverapa prinsip, vaitu :
a. cvaluast yang dilekukan adalali dalam rangka wengukur dan menilal kebarhasilan dari
suatu program/kegiatan
Pengukuran yang dilakukan di delam evaluasi mampu menilai perubahan yang bersifat
kualitatif dan kuantitatif
c. Evaluzsi dilakukan secara barkesinarbungan
2dapun mekanisme tahapw pelaksaigan monitoring yaio :
. Persiapan, meliputl
1. Penyusunan rencana evaluasi, inaliputi
2} Tujuan evaiuasi
b} Aspek-aspek yang akan dievalrasi
¢) Menyusun tlm evaiuasi (evaluator)
d) Menentukan iangkah-langkah evaluasi
e} Menyusun anggaran pemb@aya,an
2. Penvusunan instrumen, mﬂ!ipu t
a) Identifikasi veriabe! evaiuas vaﬁg akan digunakan
D) Menjabarkan variabe! memiadi sub variabel
¢) Meneniukan indikator satiap, sub variabel
d) Menyiapkanr bahan pertanyaan untuk setiap indikator
3. Menenturan metode evaluasi yang akan digunakan, meliputi :
a) Metode penetapan populast dan sampel evaiuasi program kegiztan
£} Metoda nengumniilan data vang dipitin beserta kualitas instrumen
¢) Perniiihan teknis analisis data, apabila date yang digunakan zdalab kualitatif meka
teknik analisis vang digunakan adalah deskriptif kualitaiff, sedangksn jika data
yang- c‘iaunakar kuantitatif maka teknik analisis yang digunakan adalah analisis
data kuantitatii,
. Pelaksanazn, meli L}L"" “@ g
Pengumpuian cata
Pengorganisasian dara
Analisis data -
Perumusan hasit evallas,
Kasimptian :
Perumusan rekomendas! .
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¢. Pelapcran -

Hasit evaluasi disusun dengan sistematika sebagei berikut:

1. Pendahuiuan

b. Latar belakang

.C. Tujuan

d. Sasaran

Proses Pelaksanaan Evaluas:
Hasil peiaksanaan evaluasi
Kesimpulan dan Rekornandast
Lampiran

G
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BAB V
PENUTUP

Pedoman Monitoring dan Evaluasi ini merupakan acuan dalam pelaksanaan tugas
dan fungsi pengawasan dalam sisiem manajemen Kementerian Pemuda dan Olahraga.
Pedoman ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan program/kegiatan
Kementerian Pemuda dan Olahraga.

Diharapkan dengan adanya Pedoman Monitoring dan Evaluasi ini, dapat dilihat
ejauhmana setiap program/kegiatan dapat berjalan sesuai dengan perencanaan, hal-hal apa
yang menghambat, atau menjadi masalah, apakah setiap tahapan dapat berjalan sesuai
dengan jadwal, waktu, dan biaya yang diperkirakan, serta tindakan apa yang diambil untuk
mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi agar dapat tetap berjalan.

Pedoman Monitoring dan Evaluasi yang telah disusun ini masih memerlukan
perbaikan dan penyempurnaan. Untuk itu diperlukan perbaikan dan penyempurnaan
pedoman ini sesuai dengan kondisi Kementerian Pemuda dan Olahraga dan stakeholders
yang menjadi penggunanya. Dengan demikian saran dan masukan dari berbagai pihak
sangat diperlukan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 15 Juni 2013

MENTERI PEMUDA DAN @LAHRAGA
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